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ABSTRAK. WILAYAH SUB DAS CITARIK HULU BAGIAN DARI DAS CITARUM. SEBAGIAN 
BESAR LAHAN SEKITAR DIGUNAKAN SEBAGAI DAERAH PERTANIAN, KEBUN, SAWAH, 
HUTAN, DAN PEMUKIMAN. DENGAN SEBAGIAN BESAR MASYARAKAT BEKERJA 
SEBAGAI PETANI MENGAKIBATKAN TERJADINYA DEGRADASI LAHAN DIKARENAKAN 
ADANYA EKSTENSIFIKASI PERTANIAN. KARENA DAERAH CICALENGKA DIPERKIRAKAN 
MERUPAKAN BAGIAN AKHIR DARI SESAR LEMBANG, DAN DAERAH YANG 
MENGALAMI PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN, MAKA PENELITIAN INI BERTUJUAN 
UNTUK MENGKAJI HUBUNGAN ANTARA ASPEK MORFOTEKTONIK DAERAH DAS 
CITARIK HULU DENGAN TATA GUNA LAHAN SEKITAR SUNGAI CITARIK. PENDEKATAN 
YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGINDENTIFIKASI PENGARUH MORFOTEKTONIK DI 
DAERAH PENELITIAN ADALAH ANALISIS POLA KELURUSAN PUNGGUNGAN DAN 
LEMBAHAN SERTA ANALISIS GEOMORFIK BERUPA ORDE DAN TINGKAT 
PERCABANGAN SUNGAI (RB), TINGKAT KERAPATAN SUNGAI (DD), SINUSITAS MUKA 
GUNUNG (SMF), RASIO LEBAR DAN TINGGI LEMBAH (VF), DAN BENTUK DAS. POLA 
KELURUSAN PUNGGUNGAN DAERAH PENELITIAN DOMINAN BERORIENTASI TIMUR 
LAUT-BARAT DAYA SEHINGGA MENGHASILKAN PEGUNUNGAN BERORIENTASI BARAT 
LAUT-TENGGARA. NILAI RB RATA-RATA 3.64, DD BERKISAR DARI 0.25-10, VF DENGAN 
RATA-RATA 0.62, DAN NILAI SMF BERKISAR 1.11-1.64 DI BAGIAN UTARA DAN 1.3-2.39 
DI BAGIAN SELATAN DAPAT DIINTERPRETASIKAN BAHWA AKTIFITAS TEKTONIK 
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SEKITAR TERMASUK KEDALAM TEKTONIK AKTIF SEDANG DAN TERDAPAT PERBEDAAN 
KELAS TEKTONIK ANTARA BAGIAN UTARA DAN SELATAN. 

ABSTRACT. THE UPPER CITARIK SUB-WATERSHED AREA IS PART OF THE CITARUM 
WATERSHED. MOST OF THE SURROUNDING LAND IS USED AS AGRICULTURAL AREAS, 
GARDENS, RICE FIELDS, FORESTS, AND SETTLEMENTS. WITH MOST OF THE PEOPLE 
WORKING AS FARMERS, IT CAUSES LAND DEGRADATION DUE TO AGRICULTURAL 
EXTENSIFICATION. BECAUSE THE CICALENGKA AREA IS ESTIMATED TO BE THE FINAL 
PART OF THE LEMBANG FAULT, AND AN AREA THAT HAS EXPERIENCING CHANGES OF 
LAND USE, THIS STUDY AIMS TO EXAMINE THE RELATIONSHIP BETWEEN THE 
MORPHOTECTONIC ASPECTS OF THE UPPER CITARIK WATERSHED AND LAND USE 
AROUND THE CITARIK RIVER. THE APPROACH USED TO IDENTIFY MORPHOTECTONIC 
INFLUENCES IN THE RESEARCH AREA IS THE ANALYSIS OF THE RIDGE LINEAMENT 
PATTERN AS WELL AS GEOMORPHIC ANALYSIS IN THE FORM OF BIFURCATION RATIO 
(RB), DRAINAGE DENSITY (DD), MOUNTAIN FRONT SINOUSITY (SMF), VALLEY FLOOR 
WIDTH TO HEIGHT RATIO (VF) AS WELL AS WATERSHED SHAPE. THE DOMINANT 
PATTERN OF RIDGE LINEAMENTS IN THE STUDY AREA IS NORTHEAST-SOUTHWEST, 
RESULTING IN MOUNTAINS ORIENTED NORTHWEST-SOUTHEAST. THE AVERAGE RB 
VALUE IS 3.64, DD RANGES FROM 0.25-10, VF WITH AN AVERAGE OF 0.62, AND THE 
SMF VALUE RANGES FROM 1.11-1.64 IN THE NORTH AND 1.3-2.39 IN THE SOUTH. IT 
CAN BE INTERPRETED THAT THE TECTONIC ACTIVITY OF THE SURROUNDING AREA IS 
CLASSIFIED AS MODERATELY ACTIVE TECTONIC, AND THERE ARE DIFFERENCES IN 
TECTONIC CLASSES BETWEEN THE NORTHERN AND SOUTHERN PARTS. 

PENDAHULUAN 
 

Morfotektonik membahas tentang segala sesuatu yang menyangkut hubungan antara bentuk 
lahan dan struktur geologi (Stewart & Hancock, 1994). Morfotektonik dipengaruhi oleh kondisi morfologi 
dan proses tektonik yang terjadi pada masa lalu, karena tektonik menyangkut dimensi waktu dan 
morfologi menyangkut dimensi ruang. Bentukan lahan tektonik akan mengekspresikan bentukan 
topografi yang dapat dijadikan indikator telah terjadi perubahan tektonik. Bentuk topografi yang telah 
terubah dapat diamati melalui foto udara dan citra satelit yang menampilkan kenampakan morfotektonik 
berupa pola aliran sungai, pembelokan sungai, kelurusan, gawir sesar, perpindahan perbukitan, dan  

kenampakan teras sungai. Namun bentuk topografi yang mengalami pergerakan lebih tua sulit 
teramati oleh foto udara dan citra karena telah tertutup sedimen dan tererosi (Nisa, 2012). Secara 
administratif, daerah penelitian berada pada sebagian Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat. Secara geografis daerah penelitian terletak pada 06° 54' 0.4176" LS - 07° 6' 17.0208" 
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LS dan 107° 45' 6.9012" BT - 107° 57' 25.0812" BT. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
keterkaitan antara morfotektonik dengan tata guna lahan pada DAS Citarik Hulu. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
 
 

 
GEOLOGI REGIONAL 

 
 Daerah penelitian termasuk kedalam Zona Bandung bagian selatan. Sebagian besar tersusun atas 
batuan vulkanik berumur kuarter. Daerah penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Bandung 
Silitonga (1973) dan Lembar Garut-Pamengpeuk M. Alzwar dkk (1992). Urutan stratigrafi dari tua ke muda 
adalah sebagai berikut, Batuan Gunung api Guntur-Pangkalan dan Kendang (Qgpk), Batuan Gunung api 
Mandalawangi-Mandalagiri (Qmm), Endapan Danau (Ql), Hasil Gunung api Tua Lava (Qvl), Hasil Gunung 
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api Tua Tak Teruraikan (Qvu), Hasil Gunung api Tua Breksi (Qvb), Hasil Gunung api Muda Tak Teruraikan 
(Qyu), dan Hasil Gunung api Muda Lava (Qyl). 

Gambar 2. Peta Geologi Regional DAS Citarik Hulu 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pelaksanaan penelitian ini dibagi kedalam beberapa tahap, yaitu: Tahap Persiapan dan 

Pengumpulan Data, Tahap Pengolahan Data dan Analisis, dan Tahap Interpretasi Data. Tahap persiapan 
dan pengumpulan data mencakup penentuan lokasi penelitian, pengumpulan data sekunder, kemudian 
dilanjutkan dengan pengumpulan data variabel morfometri dan morfotektonik beberapa sub DAS, 
pengamatan bentuk DAS serta indikasi struktur geologi.  
Tahap Pengolahan Data dan Analisis mencakup seluruh perhitungan morfometri terkait kelurusan 
punggungan dan lembahan, Tingkat percabangan sungai (Rb), Kerapatan sungai (Dd), dan analisis 
morfotektonik berupa Mountain Front Sinousity (Smf), Rasio Lebar dan Tinggi Lembah (Vf) serta bentuk 
DAS. Selanjutnya pada tahap interpretasi data hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan aspek tata guna 
lahan. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
KELURUSAN PUNGGUNGAN DAN LEMBAHAN 

Secara geomorfis, kelurusan didefinisikan sebagai roman permukaan linier sederhana atau 
gabungan yang terpetakan, dan agaknya dapat menggambarkan kondisi bawah permukaan (O’Leary et al. 
1976). Punggungan, lembahan, batas area tinggi, sungai, garis pantai, batas formasi batuan, dan zona 
kekar termasuk kedalam roman permukaan linear (Hobbs, 1904). Data Digital Elevation Model (DEM) 
diperlukan sebagai sarana untuk menganalisis kelurusan punggungan dan lembahan.  
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Berdasarkan hasil interpretasi citra DEM (Digital Elevation Model), terdapat 127 pola kelurusan 
punggungan dan 105 pola kelurusan lembahan. Kemudian pola-pola tersebut dianalisis menggunakan 
software RockWorks16, sehinnga didapatkan hasil berupa orientasi arah punggungan dan lembahan 
yang relatif berarah barat laut – tenggara. Juga terdapat orientasi yang menyebar ke segala arah dengan 
jumlah yang tidak signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki kecenderungan 
yang berbeda dari arah kompresi pulau jawa yang berarah utara-selatan. 

Gambar 3. Peta Kelurusan Punggungan dan Lembahan; diagram rosette Punggungan (atas) dan Lembahan 
(bawah) 

 
TINGKAT PERCABANGAN SUNGAI (Rb) 

Tingkat percabangan sungai (bifurcation ratio) merupakan angka atau indeks yang ditentukan 
berdasarkan jumlah alur sungai untuk suatu orde. Menurut Staddler (1964), orde sungai pertama 
merupakan segmen yang tidak memiliki percabangan. Nilai orde sungai akan terus bertambah jika orde 
sungai yang sama bertemu. Metode Staddler (1964) dan kriteria tingkat percabangan sungai oleh Rahayu 
dkk (2009) digunakan untuk menentukan tingkat percabangan sungai dalam penelitian ini.  

 
 

 
Rb : Indeks tingkat percabangan sungai 
Nu : jumlah alur sungai untuk orde ke u 
Nu+1 : jumlah alur sungai untuk orde ke u+1 
 

Tabel 1. Klasifikasi Indeks Tingkat Percabangan Sungai; Rahayu dkk (2009) 

Rb = Nu/Nu+1 
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Indeks Tingkat Percabangan 

Sungai 
Uraian 

Rb <3 Alur sungai mempunyai kenaikan 
muka air banjir dengan cepat, 

sedangkan penurunannya berjalan 
lambat. 

Rb 3-5 Alur sungai mempunyai kenaikan dan 
penurunan muka air banjir tidak 

terlalu cepat atau lambat. 
Rb >5 Alur sungai mempunyai kenaikan 

muka air banjir dengan cepat, dan 
penurunannya juga akan berjalan 

cepat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAS Citarik Hulu memiliki total panjang aliran sungai sepanjang 520.18 km dan luas areanya 

189.1924 km2 dengan total segmen sungai sebanyak 451 segmen. Tingkat percabangan dapat dilihat dari 
hasil perhitungan Rb 1_2, yang merupakan nilai yang dijumpai pada setiap Sub-DAS pada daerah 
penelitian. Nilai terbesar Rb1_2 dimiliki oleh Sub-DAS D3, D5, dan D6 dengan nilai Rb 1_2 sejumlah 5. 
Sedangkan nilai terendah di temukan pada Sub-DAS D7 yaitu 2. Berdasarkan hasil perhitungan, sebagian 
besar nilai Rb pada daerah penelitian memiliki nilai antara 3-5 yang menandakan keadaan geologi yang 
homogen kecuali pada Sub-DAS D2 dan D7 dengan nilai 2.5 dan 2. Menurut Verstappen (1983) dalam 
Sukiyah (2017) bila nilai Rb<3 atau >5 maka daerah tersebut tidak normal dan kemungkinan adanya 
kontrol tektonik, menunjukkan bahwa Sub-DAS tersebut sedikit terdeformasi tektonik namun struktur 
ini tidak mengubah pola pengalirannya. 
 Untuk mengetahui potensi banjir berdasarkan tingkat percabangan sungai digunakan klasifikasi 
oleh; Rahayu dkk, (2009). Dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Rb Orde 1: 334/87 = 3.83 
Rb Orde 2: 87/21 = 4.14 
Rb Orde 3: 21/7 = 3 
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Rb Orde 4: 7/2 = 3.5 
 
Selanjutnya indeks percabangan rerata tertimbang dihitung sebagai berikut: 
 
WRb Orde 1: (3.83) (334+87)/ 334 = 4.83 
WRb Orde 2: (4.14) (87+21)/ 87 = 5.14 
WRb Orde 3: (3) (21+7)/ 21 = 4 
WRb Orde 4: (3.5) (7+2)/ 7 = 4.5 
Sehingga didapatkan indeks percabangan rerata tertimbang (WRb) WRb rerata  
= (WRb1+WRb2+WRb3+WRb4)/4 
= (4.83 + 5.14 + 4 + 4.5)/4 = 4.62 
 
Dari hasil perhitungan di atas dan setelah dipadukan dengan klasifikasi tingkat percabangan sungai oleh; 
Rahayu dkk, (2009), indeks tingkat percabangan DAS Citarik Hulu sebesar 4.62 berada pada kisaran Rb 
3-5, yaitu alur sungai mempunyai tingkat kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu cepat atau tidak 
terlalu lambat (Gambar 4). 

Gambar 4. Peta Pembagian Orde Sungai 
 
KERAPATAN SUNGAI (Dd) 
 Kerapatan sungai adalah suatu angka indeks yang menunjukkan banyaknya anak sungai didalam 
suatu DAS. Nilai Dd didapatkan dari perbandingan antara panjang sungai dengan luas DAS/subDAS. 
Menurut Soewarno (1991), kerapatan sungai yang tinggi umumnya ditemukan pada daerah yang 
memiliki jenis tanah yang mudah tererosi, sehingga berakibat kepada jumlah sedimen yang terangkut. 
Dd :Indeks kerapatan sungai (km/km2) 

Dd =  
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L : Panjang sungai total (km) 
A : Luas DAS (km2) 
 

Dari hasil observasi ditemukan bahwa tingkat kerapatan sungai daerah penelitian tergolong 
kedalam kelas kerapatan sedang menurut klasifikasi oleh Soewarno (1991), dengan nilai rata-rata 3.997 
km/km2. Sub DAS dengan nilai Dd terbesar ditemukan pada sub DAS D7 dengan nilai 6.789 km/km2 dan 
sub DAS D1 merupakan sub Das dengan nilai terkecil sebesar 1.787 km/km2. Hal ini mengindikasikan 
bahwa alur sungai melewati batuan dengan resistansi menengah sehingga angkutan sedimen yang 
terangkut aliran sungai lebih kecil. 

MOUNTAIN FRONT SINOUSITY (Smf) 
Sinusitas muka gunung (Smf) oleh Bull dan McFadden (1977); dalam Doornkamp (1986) 

didefinisikan sebagai perbandingan antara panjang muka gunung (Lmf) dengan panjang proyeksi muka 
gunung ke bidang datar (Ls). Nilai Smf yang dihasilkan akan mengindikasikan tingkat keaktifan tektonik 
daerah tersebut. Nilai tersebut kemudaian akan diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi oleh Bull dan 
McFadden (1977). 

Smf : Sinusitas muka gunung (km/km) 
Lmf : Panjang muka gunung. 
Ls :Panjang proyeksi muka gunung terhadap bidang datar. 

Gambar 5. Metode pengukuran Smf; Keller & Pinter (1996) 
 

Indeks sinusitas muka gunung dibagi menjadi 3 kelas tektonik dengan pembagian sebagai berikut: Kelas 
1 dengan rentang nilai 1.2-1.6 merupakan Tektonik aktif, Kelas 2 dengan rentang nilai 1.8-3.4 merupakan 
Tektonik aktif sedang, dan Kelas 3 dengan rentang nilai 2.0-7.0 merupakan Tektonik tidak aktif. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai Smf daerah penelitian terbagi menjadi 2 kelas yaitu di bagian 
utara dengan rentang nilai 1.11-1.64 termasuk kedalam kelas 1 dan di bagian selatan dengan nilai 
berkisar antara 1.74-2.39 yang mana pada klasifikasi Doorkamp (1986) hasil ini tergolong kedalam kelas 

Smf =  
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2 yang rentang nilainya berkisar antara 1.8 – 3.4 yang mengindikasikan bahwa daerah sekitar DAS Citarik 
Hulu ini merupakan daerah dengan aktifitas tektonik yang aktif hingga aktif sedang.  
Daerah yang tergolong kedalam kelas tektonik aktif tersusun atas batuan vulkanik berumur lebih muda 
yang tersusun atas breksi gunung api, batupasir tufaan, dan lahar yang berasal dari Gunung 
Tangkubanparahu dan Gunung Tampomas Silitonga (1973) dibanding dengan daerah yang termasuk 
kedalam kelas tektonik aktif sedang tersusun atas tuf kaca mengandung batuapung dan lava bersusunan 
andesit-basalan yang bersumber dari Gunung Guntur-Gunung Pangkalan dan Gunung Kendang (M. 
Alzwar, dkk (1992). 

Gambar 6. Peta Smf Daerah Penelitian 
 
VALLEY FLOOR-VALLEY HEIGHT RATIO (Vf) 

Rasio lebar dan tinggi lembah (Vf) merupakan salah satu perhitungan yang dapat menjadi 
penciri keberadaan patahan aktif. Perhitungan Vf dapat digunakan untuk mengetahui uplift yang 
terjadi menggunakan rasio antara lebar dasar lembah dengan tinggi lembah (Bull, 2007), dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

 
Vf  = Rasio perbandingan lebar dan tinggi lembah (m/m) 
Vfw  = Lebar dasar lembah (m) 
Eld &Erd = Elevasi sisi lembah sebelah kiri dan kanan (m) 
Esc  = Elevasi Dasar lembah (m) 
Klasifikasi Vf yang digunakan adalah berdasarkan El Hamdouni (2007), yang terbagi menjadi 3 kelas. Kelas 
1 dengan rentang nilai Vf <0.3 termasuk kedalam Tektonik aktif, Kelas 2 dengan rentang nilai Vf antara 
0.3 dan 1 termasuk kedalam Tektonik aktif sedang, Kelas 3 dengan rentang nilai Vf >1 termasuk kedalam 
Tektonik tidak aktif. 
 

Vf = 2Vfw/[(Eld − Esc)+ (Erd − Esc)] 
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Gambar 7. Penampang topografi yang memperlihatkan definisi bagian-bagian dari lembah; Bull (2007) 
 

Dari data yang diperoleh, nilai Vf daerah penelitian berkisar dari 0.171 – 2,783, dengan rata-rata 
keseluruhan segmen sebesar 0.624. menurut klasifikasi Elhamdouni (2009) nilai Vf <1 dan >0.3 tergolong 
kedalam daerah dengan tektonik moderat dan tingkat erosi sedang. 
 

Gambar 8. Peta Vf Daerah Penelitian 
 
BENTUK DAS 

Bentuk DAS berpengaruh terhadap kecepatan terpusatnya aliran, bentuk DAS dibagi menjadi 4 jenis 
menurut Sosrodarsono dan Takeda (1997): 

1. Bentuk Bulu Burung 
Jalur anak sungai terletak di kiri kanan sungai utama sungai disebut daerah pengaliran bulu 
burung. Daerah pengaliran ini mempunyai debit banjir yang kecil, oleh karena waktu tiba banjir 
dari anak-anak sungai itu berbeda-beda. Sebaliknya banjirnya berlangsung agak lama 

2. Bentuk Radial 
Daerah pengaliran yang berbentuk kipas atau lingkaran dan di mana anak-anak sungainya 
mengkonsentrasi ke suatu titik secara radial disebut daerah pengaliran radial. Daerah pengaliran 
dengan pola ini mempunyai banjir yang besar di dekat titik pertemuan anak-anak sungai 

3. Bentuk Paralel 
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Bentuk ini dicirikan dimana 2 jalur daerah pengaliran bersatu dibagian hilir. Banjir ini terjadi di 
daerah hilir tempat bertemunya anak-anak sungai. 

4. Bentuk Kompleks 
Meupakan gabungan dari beberapa bentuk DAS 

Gambar 9. Bentuk-bentuk DAS; Sosrodarsono dan Takeda (1997) 
 

Bentuk DAS Daerah penelitian tersusun atas 3 (tiga) jenis menurut klasifikasi bentuk DAS oleh 
Sosrodarsono dan Takeda (1997), yaitu: 

● Bentuk DAS Paralel dengan luas 240.4933 km2 

● Bentuk DAS Radial dengan luas 172.8758 km2 

● Bentuk DAS Bulu Burung dengan luas 106.8192 km2 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat di interpretasikan bahwa DAS Citarik Hulu berbentuk parallel. 
Jika merujuk kepada klasifikasi diatas DAS yang berbentuk parallel memiliki karakteristik banjir yang 
terjadi di hilir tempat pertemuan beberapa anak sungai (Gambar 10). 
 

 
Gambar 10. Peta Sebaran Bentuk DAS 
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TATA GUNA LAHAN 
Menurut Lindgren (1985), penggunaan lahan (land use) mempunyai arti sama dengan lahan yaitu 
merupakan tempat tinggal, lahan usaha, lapangan olah raga, rumah sakit dan areal pemakaman. 
Sedangkan penutup lahan (land cover) cenderung mengarah ke vegetasional dan buatan manusia atas 
lahan untuk mencukupi kebutuhan manusia. Klasifikasi tata guna lahan yang digunakan dalam penelitian 
ini berdasarkan SNI nomor 7645:2010. 
Penggunaan lahan pada daerah sekitar DAS Citarik Hulu sebagian besar merupakan daerah hutan kering 
dan persawahan masyarakat. Daerah pemukiman sebagian besar berada pada dataran rendah yang 
terletak pada bagian barat dan tenggara. Pada bagian utara DAS Citarik hulu menunjukkan pola 
pemukiman yang mengikuti arah aliran sungai. Hal ini merupakan salah satu indikasi mengapa dalam 
beberapa tahun kebelakang daerah sekitar DAS Citarik Hulu sering mengalami banjir pada saat musim 
penghujan. 
 

Tabel 2. Detail penggunaan lahan daerah penelitian 
 

Jenis 
penggunaan 

lahan 

 Luas 
(km2) 

% 

Ladang  91.95369 12.27 
Sawah  210.0605 28.04 

Semak belukar  114.9394 15.34 
Lahan terbangun  84.2176 11.24 

Kebun  77.04217 10.28 
Hutan   170.8575 22.83 
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Gambar 11. Peta Penggunaan Lahan 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik morfotektonik DAS Citarik Hulu menunjukkan bahwa tingkat 
aktifitas tektonik moderat, yaitu antara uplift dan erosi memiliki pengaruh yang hampir sama pada 
daerah sekitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Rb rata-rata 3.64, Dd berkisar dari 0.25-10 dan 
Vf dengan rata-rata 0.62. Fenomena tersebut menunjukkan adanya aktifitas tektonik aktif sedang pada 
DAS Citarik Hulu. Nilai Smf berkisar 1.11-1.64 di bagian utara dan 1.3-2.39 di bagian selatan yang 
mengindikasikan adanya perbedaan kelas tektonik pada daerah sekitar. 
Tata guna lahan DAS Citarik Hulu dipengaruhi oleh bentukan lahan sekitar, dimana sebagian besar lahan 
terbangun dan perkebunan warga terletak pada bagian barat dan tenggara dimana aktifitas tektoniknya 
lebih rendah dan bentuk lahan yang datar. Aspek morfotektonik yang berpengaruh yaitu kerapatan 
sungai dan bentuk DAS.  Nilai kerapatan sungai menunjukkan bahwa batuan yang dilewati sungai 
memiliki tingkat kekerasan menengah hingga keras yang dapat diinterpretasikan bahwa run off nya lebih 
besar dibandingkan penyerapannya, dikarenakan batuan tersebut memiliki permeabilitas yang 
cenderung rendah. Sementara bentuk DAS Citarik hulu sebagian besar berbentuk parallel yang 
menunjukkan karakteristik banjir yang terjadi di hilir tempat pertemuan beberapa anak sungai. 
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